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ABSTRAK 

EKA FRANCISCA FITRI AGUSTIN: Resistensi Pasif pada Saman dan Larung 
karya Ayu Utami: Kajian Postkolonial. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana, 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2019.  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan jejak-jejak 
postkolonial dan relasi penjajah-terjajah dalam Novel Saman dan Larung karya Ayu 
Utami. 

Penelitian ini menggunakan metode deksriptif kualitatif. Sumber data penelitian 
ini adalah Novel Saman dan Larung karya Ayu Utami yang diterbitkan pada tahun 
2013. Penelitian ini menggunakan instrumen kartu data dengan teknik pengecekan 
keabsahan data berupa ketekunan pembacaan, triangulasi, dan pemeriksaan sejawat 
melalui diskusi. Analisis data yang digunakan adalah kodifikasi, klasifikasi, 
deskripsi, interpretasi, elaborasi dan inferensi berkaitan dengan postkolonial. 

Penelitian ini memiliki dua hasil sebagai berikut. (1) pihak inferior melakukan 
resistensi pasif dalam bentuk mimikri sebanyak 13 data (48.28%), ambivalensi 
sebanyak lima data (17.24%), hipokritas sebanyak tujuh data (24.14%) dan hibriditas 
sebanyak tiga data (10.35%). Mimikri mendominasi resistensi pasif disebabkan cara 
yang pertama kali dilakukan inferior untuk mempertahankan diri adalah dengan 
meniru. Pelaku mimikri ingin serupa dengan superior, karena menganggap hal 
tersebut dapat memberi mereka kekuatan yang sama sebagaimana superior. 
Ambivalensi muncul disebabkan sifat mimikri yang menggambarkan relasi yang 
selalu ambivalen, sehingga ketika mimikri muncul maka ambivalensi memiliki 
peluang untuk muncul juga Kemunculan hipokritas yang cukup banyak disebabkan 
inferior banyak berada dalam situasi yang menempatkan inferior dalam keadaan tidak 
memiliki peluang untuk melakukan resistensi pasif yang lain. Hibriditas adalah 
resistensi pasif yang paling sedikit muncul disebabkan oleh banyaknya tokoh yang 
mengalami pertemuan kebudayaan, tetapi tetap mempertahankan kebudayaan asli 
mereka.  (2) relasi superodinasi sebanyak 0 data (0%), dan subordinasi sebanyak 
enam belas data 100%. Relasi subordinasi mendominasi relasi antara superior dan 
inferior dalam Novel Saman dan Larung disebabkan superior menginginkan dan 
memaksa inferior agar mengikuti kehendak superior, namun inferior menolak. 
Implikasi penelitian ini menjadi gambaran agar menghormati orang lain tanpa 
memandang status sosial, menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian serupa 
dimasa mendatang, dan menjadi bahan pendidikan karakter bagi siswa di sekolah. 

Kata kunci: identitas, inferior, postcolonial, resistensi pasif, subordinasi, superior, 
superordinasi 
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ABSTRACT 

EKA FRANSISCA FITRI AGUSTIN: Passive Resistence in Saman and Larung by 
Ayu Utami: Postcolonial Study. Thesis. Yogyakarta: Graduate Program, 
Yogyakarta State University, 2019  

 This study aims to reveal the postcolonial traces and relation of colonizer-
colonized in Novels Saman and Larung by Ayu Utami.  

 This study used the qualitative descriptive method, with the researcher as the 
main instrument. The use of qualitative method enable the researcher to elaborate the 
detailed result that occured in the research subject. the validity and reliability 
verification technique used was the presistence research, triangulation, and peer 
investigation through discussion. That data analysis was through codification, 
classification, description, interpretation, and inferencing related to the postcolonial 
era.  

This sudy has two results as follows. (1) Inferior did passive resistence in the form of 
mimicry with 13 data (48.28%), ambivalence with five data (17.24%), hypocirtas 
with seven data (24.14%) and hybridity with three data (7%). Mimicry dominated the 
passive resistence because of indigenous way to self-defense through imitating. 
Ambivalence appeared because it portrayed relation that caused of the mimicry actor 
want to be identical or similar with the superior, however constantly want to defend 
his previous identity. The few uses of hypocricy is caused of the reaction given by the 
inferior to the superior that marginalized the inferior right but alsoresist it. Hybridity 
is passive resitence that appears the least in the novels, because many actors 
experiences cultural meeting acculturation, but keep maintaining their original 
culture. (2) The superordination relation with 0 data (0%), and subordination with 
sixteen data (100%). Subordination dominated in the novels because superior force 
the inferior tofollow the superior command, but inferior resist it. The implicatin of 
this reasearch is giving education to respecet the others regardless of social status, 
became the concideration forsimilar reasearch in the future, and become acharacter 
educational at school. 

Keywords: identity, inferior, postcolonial, passive resistence, subordination, 
superior, superordination  
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